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RINGRASAN

Samsuriya. STUDI PENELURUSAN DAN ANALISIS MARJIN TATANIAGA
KEPITING BAKAU (Seplla serrata forskall) DI KABUPATEN BONE (STUDI
KASUSU DI DESA LAMURU KECAMATAN TELLUSIATTINGE). Di bawah
bimbingan Ir. Djumran Yusuf pembimbing uwtama dan Dr. Ir. Alimusa
pasaribu, MS sebagai pembimbing angzota

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge
Kabupaten Bone pada bulan Desember sampai dengan Januari 2005.

Tujuan penehbian 1, mengetahur saluran tatamiaga kepiting bakau,
mengatahu besar marjin, biaya tataniaga, dan keuntungan pada setiap lembaga vang
terlibat pada tata niaga kepiting bakau di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak
vang berkepentingan, pada suatu daerah, sebapai salah satu syarat untuk
menyelesaikan studi.

Penelinan ini bersifat sosial dengan metode survey. Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode Cluster Random sampling dimana jumah responden pada
m,asing-masing lembaga di lakukan secara sengaja yaitu petani produsen 20 orang
pedagang pengumpul 10 orang, pedagang eceran 5 orang.

Data vang diambil 2 macam vakni data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dan respondenm, sedangkan data sekunder
diperoelh dari kantor atau instansi terkait.

Seluruh data dan informasi vang diperoleh dan relevan dengan masalah,
diolah dan di tabulasi kemudian keuntungan dan biaya tata niaganya yang diuraikan
secara dedukuf

Saluran tata niaga kepiting bakau di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge
ada 2 wyaitu : 1. petani produsen pengumpul-pedagang besar-eksportir, 2. petam
produsen-pedagang pengumpul-pedagang eceran-konsumen lokal.

Margin tataniaga terbesar secara berturut-turut diperoleh oleh pedagang besar
saluran | 9Rp. 5.66667/ke), pedagang eceran saluran Il (Rp. 3.666/kg), pedagang
pengumpul salura 1 (Rp. 2.963.33/kg), dan pedagang pengumpul saluran Il (Rp.
1.000/kg).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini propinsi Sulawesi Selatan semakin berupaya mengoptimalkan
pemanfaatan potensi sumberdaya perikanan dimana program pembangunan diarahkan
pada upaya peningkatan produksi dengan prioritas utama pada jenis-jenis komoditi
vang mempunyai prospek pemasaran yang cukup baik utamanya komediti ekspor,

Kepiting bakau (Scylfla serrata forskal) merupakan mata dagangan ekspor
komoditi unggulan hasil perikanan diSulawesi Selatan, dimana jemis kepiting ini telah
memberikan sumbangan bagi ekspor non migas yang besar dalam meningkatkan
devisa MNegara. Potensi pengembangan kepiting bakau di Sulawest Selatan
diperkirakan seluas 35.000 Ha, pada tahun 2003 produksi total untuk kepiting bakau
schesar 2.499.70 ton dengan nilai Rp27.806.210.000. Sebagian besar jumlah
produksi tersebut berasal dari kabupaten Bone yaitu sebesar 1.921,8 ton atau sekitar
76,88 % ( Anonim, 2004 ),

Untuk memenuhi permintaan akan kepiting bakau dipasaran baik didalam
maupun diluar negeri, maka dilakukan usaha budl'dai.-'a schingga kontinyuitas
produksi kepiting dapat berkesinambungan. Sampai saat ini budidaya kepiting bakau
baik budidaya penggemukan maupun pembesaran telah dilaksanakan ditambak-
tambak petani khususnya di Kabupaten Bone yang salah satunya terdapat di Desa
Lamuru Kecamatan Tellusiattimge. Kepiting jenis ini sudah tidak asing lagi bagi

masyarakat di Desa Lamuru, dimana selain membudidayakannva mercka juga




menjualnya, Menurut data statistic perikanan bahwa pada tahun 2003 volume
produksi kepiting bakau di Desa Lamuru sebesar 225 ton dimana volume pemasaran
untuk pasar fuar sekitar 157,7 ton (70 % dari jumlah produksi total) dan sisanya untuk
pasar local/konsumsi sendiri {Anonim, 2005).

Sazl ini informasi terbaru tentang data  pemasaran (khususnya marjin)
kepiling bakau di Sulawesi Selatan masih sangat dibutuhkan, D duga ada
kecenderungan biaya tataniaga berupa marjin berbeda pada tap-tiap lembaga
pemasaran sehingga timbul ketidakadilan dalam pembagian marjin tataniaga tersebut
dimana berakibat pada tidak efisiennya pemasaran produk tersebut.

Seperti yang kita ketahui bahwa marjin berfungsi sebagai pengukur dari biaya
tataniaga dimana hanya menunjukkan bagian dari pembayaran konsumen vang
diperfukan untuk menutupi biava vang diperlukan (Downey dan Erikson, 1992).
Yang selanjutnya dapat digunakan untuk mengetahui efisien tidaknya pemasaran
produk tersebut. Dimana pemasaran dapat dikatakan efisien apabila, biaya pemasaran
dapat ditekan schingga keuntungan dapat ditingkatkan, presentase perbedaan harga
yang dibayarkan konsumen dan produsen tidak terlalu tinggi, tersedianya fasilitas
fisik tataniaga, dan adanva kompetisi pasar yang sehat.

(leh karena ilu, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan
judul “Studi Penelusuran dan Analisis Marjin Tataniaga Kepiting Bakau (Scylla

serrata forskal) di Kabupaten Bone (Studi Kasus di Desa Lamuru Kecamatan

Tellusiattinge)™.




1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana system saluran tataniaga kepiting bakau di Desa Lamuru Kecamatan
Tellusiattinge Kabupaten Bone,

Berapa besar perbedaan harga (marjin), biaya tataniaga, dan keuntungan dan
setiap lembaga tatamiaga vang terlibat dalam suatu saluran tataniaga kepiting

bakau di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge Kabupeten Bone.



1.3, Tujuan dan Kegunaan
Pada dasarnya, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Untuk mengetahui saluran tataniaga kepiting bakau di Desa lamuru
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone,
2. Untuk mengetahu besar marjin, biaya tataniaga, dan keuntungan pada setiap
lembaga yang terlibat pada tataniaga kepiting bakau di Desa Lamuru

Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone,

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan
antara lain :
1. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah, petani tambak, pedagang/lembaga
yang terlibat serta pihak-pihak yang berkepentingan,
2. Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kebijakan-kebijakan kegiatan
tataniaga pada suatu daerah.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi.

Laid



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Deskripsi kepiting bakau (Scylla serrata forskafl)

Kedudukan taksonomi kepiting bakau adalah flum arthropoda, Kelas
Crustacea, Ordo decapoda, Famili Portunidae, Genus Scilla serrata (Forskal).

Menurut Kanna, [ (2002) bahwa bagian tubuh kepiting bakau ditutupi oleh
karapaks. Karapaks adalah kulit yang terdiri atas citin bercampur bahan kapur yang
mengeras. Karapaks berbentuk bulat pipih, dilengkapi dengan sembilan duri pada
sisi kiri dan kanan, empat duri vang lain terdapat diantara kedua matanya.
Mempunyai sepasang kaki yang bentuknya besar disebut capit yang dan berfungsi
untuk memegang, tiga pasang kaki jalan dan sepasang kaki renang berbentuk bulat
telur dan pipih seperti alat pendayung. Pada kepiting jantan, kaki renang berfungsi
sebagai alat kopulasi, sedangkan pada betina berfungsi sebagal tempat melekatnya
tefur.

Untuk membedakan kepiting jantan dan betina dapat dilakukan dengan
mengamati ruas-ruas abdomennya.  Kepiting jantan ruas abdomennya sempit
sedangkan pada betina lebih besar. Perut kepiting jantan berbentuk segitiga
meruncing sedangkan yang betina berbentuk segitiga melebar. Perbedaan lain adalah
kaki renang vang terletak dibawah abdomen, dimana pada kepiting jantan yaitu
pleopod berfungsi sebagai alat kopulasi sedangkan pada betina sebagal tempat

melekatnya telur.



1.1. Tataniaga dan fungsi tataniaga

Beberapa ahli telah mengemukakan defenisi tentang tataniaga dan fungsi
tataniapa yang kelihatannya agak berbeda meskipun sebenamya sama. Perbedaan ini
disebabkan karena mereka meninjau tataniaga dan segi fungsi , seg barangnya, segi
kelembagaannya, segi manajemen dan adapula yang menitikberatkan pada semua
segl sebapan sualu system.

Beberapa diantara para ahli tersebut adalah : Kotler (2000) memberikan
defenisi tataniaga adalah sebagai berikut : “Tataniaga pada prinsipnya, yaitu semua
kegiatan yang menyebabkan produsen dan konsumen saling melakukan transaksi
sehingga perpindahan kepemilikan suatu barang dan jasa dari tangan produsen ke
konsumen dengan didasarkan pada konsep kebutuhan, nilai, dan kepuasan™.

Sedangkan menurut Soekartawi (1993) pengertian tataniaga adalah sebagai
berikut © “Tatanaiaga adalah bagaimana mengantarkan produk yang dihasilkan
produsen sampai pada tangan konsumen pada posisi yang sama-sama tidak dirugikan,
haik karena situasi dan kondisi yang berbeda, apakah kondisi politik, ekonomi, dan
social, sehingga diperlukan oleh pengusaha adalah bagaimana menciptakan tataniaga
yang efektif”.

Downey dan Ericson (1992) berpendapat mengenai tatamaga adalah sebagai
berikut - “Tataniaga adalah proses yang mengakibatkan aliran produk yang melalu
system dari produsen ke konsumen. Dan secara khusus lagi dikatakan bahwa

tataniaga merupakan telaah terhadap aliran produk secara fisik dan ekonomis, dari

produsen melalui pedagang perantara ke konsumen”,



Pengertian tataniaga juga dikemukakan oleh Gitosudarmo (1994), ia
menyatakan bahwa : “Tataniaga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang
mengusahakan agar produk yang dipasarkan dapat diterima dan disenangi pasar”,

Selanjutnya Swastha (1993) juga berpendapat bahwa : “Tataniaga adalah
system keseluruhan dari kegiatan usaha yang dituyjukan untuk merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang atau jasa kepada
pasar sasaran agar dapat mencapai tujuan organisasi.”.

Stanton (1993) lebih jelas lagi berpendapat tentang pengertian tataniaga yaitu
- “Tataniaga adalah suatu system total dan kegiatan bisnis yang dirancang untuk
merencanakan, menentukan harga, mepromosikan dan mendistnbusikan barang vang
dapat memuaskan keinginan dari jasa, baik kepada konsumen saat ini maupun
konsumen potensial”.

Selanjutnya dikatakan pula bahwa tataniaga mencakup kegiatan ;

1.) Menyelidiki dan mengetahui apa vang yang diinginkan konsumen.
2.) Merencanakan dan mengembangkan sebush produk atau jasa yang akan
memenuhi keinginan tersebut.
3.) Memutuskan cara terbaik uniuk menentukan harga, mempromosikan dan
mendistribusikan produk atau jasa tersebut.
Menurut Hanafiah dan Sacfuddin (1986) bahwa istilah tataniaga berasal dari
perkataan marketing. * Tataniaga atau adalah kegiatan yang berkaitan dan bertalian
dengan penciptaan dan penambahan kegunaan daripada barang dan jasa maka

tataniaga merupakan tindakan atau usaha yang poduktif™.



Oleh karena itu dalam melaksanakan tindakan fataniaga Swastha (1999)
berpendapat bahwa tanggung jawab bagian tataniaga juga mencakup ruang lingkup
yang luas termasuk fungsi tataniaga yakni ; fungsi pertukaran yang meliputi
pembelian, penjualan dan pengambilan resiko; fungsi penvediaan fisik meliputi
pengumpulan, penyimpanan, pemilihan, dan pengangkutan; fungsi penunjang yang
meliputi pelayanan sesudah pembelian, pembelanjaan, penyebaran informasi dan
koordinasi saluran.

Downey dan Ericson (1992) menjelaskan fungsi-fungsi tersebut. Fungsi
pertukaran melibatkan kegiatan yang menyangkut pengalihan pemilihan dalam
system lalaniaga. Pengangkutan merupakan sarana ekonomi yang berguna unfuk
memudahkan pemindahan hasil dari lokasi usaha tani ke lokasi usaha konsumen,
Penyimpanan menyangkut penanganan penyimpanan produk dimana fungsi ini
menambah kegunaan waktu terhadap produk dan sangat penting dalam memenuhi
permintaan  konsumen atau memenuhi kegunaan bentuk. Pembelanjaan atau

penyediaan sarana adalah kegtatan yang menolong system pasar yang efisien.

2.3. Lembaga dan Saluran tataniaga

Dalam rangka memperlancar kegiatan arus barang dan jasa dari produsen ke
konsumen maka salah satu factor penting yang harus diperhatikan adalah memilih
secara tepat saluran tataniaga vang akan digunakan. Saluran im dapat merupakan
seprang atau berupa lembaga usaha yang mempunyai kepentingan dengan produk
yang akan disalurkan. Pemilihan saluran tataniaga termasuk keputusan tataniaga yang

cukup kritis, karena saluran yang dipilih untuk suatu barang produksi langsung



mempengaruhi keputusan dalam bidang tataniag Keputusan-keputusan mengenai
harga ditentukan oleh apakah produsen hendak menggunakan jasa-jasa ataukah
berhubungan langsung dengan pengacer atau pedagang besar.

Tataniaga barang dan produsen ke konsumen merupakan jasa lembaga-
lembaga yang terlibat didalamnya. Dengan demikian lembaga tataniaga merupakan
badan-badan perantara dalam menyalurkan bang-barang yang diperdagangkan.

Defenisi lembaga tataniaga menurut Hanafiah dan Saefuddin (1986) bahwa
: "Lembaga tatamaga adalah badan-badan yang menyelenggarakan kegiatan atau
fungsi tatamiaga dengan mana barang-barang penggerak dan produsen ke konsumen.
Istilah lembaga tataniaga ini termasuk golongan produsen, pedagang, dan lembaga
pemberi jasa”,

Sockartawi (1993) menyatakan bahwa, produsen tidak dapat bekerja sendin
dengan memasarkan produksinya, maka mereka memerlukan pihak lain atau lembaga
pemasaran yang lain untuk membantu memasarkan produk yang dihasilkan. Dengan
demikian muncul istilah pedagang pengumpul, pedagang perantara, pedagang
pengecer, dan sebagainya, karena masing-masing lembaga tataniaga i ingin
mendapatkan keuntungan, maka harga yang dibayarkan lembaga tataniaga juga
berbeda. Pada prinsipnya peranan lembaga tatamaga menentukan bentuk saluran
tataniaga, Lembaga tataniaga ini pada akhimya juga melakukan kegiatan fungsi
tataniaga. Masing-masing lembaga tataniaga, sesuai dengan kemampuan pembiayaan
vang dimiliki akan melakukan fungsi tataniaga secara berbeda-beda.

Selanjutnya Sockartawi (1993) berpendapat bahwa saluran tataniaga dapat

berbentuk secara sederhana dan dapat pula rumit sekali. Hal demikian tergantung dan




macam komoditi lembaga tataniaga dan system pasar, System pasar yang monopoli
mempunyai saluran lataniaga vang relative sederhana dibandingkan dengan system
pasar yang lain. Komoditi perikanan yang lebih cepal ke tangan konsumen dan tidak
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, biasanya mempunyai saluran lataniaga yang
relative sederhana,

Defenisi saluran tataniapa menurut Swastha (1991) bahwa : “Saluran
tataniaga merupakan sekelompok lembaga yang ada diantara berbagai lembaga vang
mengadakan kerjasama untuk mencapai suatu tujuan™.

Selanjutnya dikatakan pula bahwa saluran melaksanakan dua kegiatan penting
uniuk  mencapm  (yuan  yailu mengadakan  penggolongan  produk  dan
mendistribusikan.  Penggolongan  produk  menunjukkan jumlah dari  berbaga
keperluan produk yang dapat membenkan Kepuasan kepada pasar.

Sedangkan defenisi saluran tataniaga menurut Assauri (1991) : “Saluran
tataniaga adalah lembaga-lembaga yang memasarkan produk yang berupa barang dan
jasa dari produsen sampai ke konsumen”,

Dalam menentukan pilihan di dalam saluran tataniaga yang tersedia perlu
dicari yang paling efektif untuk dapat membina dan mendekati para pembeli,
sehingga produk-produk dapat sampai kepada konsumen dengan efektil.

Kotler (1993), menyatakan bahwa sebuah saluran tataniaga melakukan kena
dengan memindahkan barang dari produsen ke konsumen. Saluran ini mengatasi

kesenjangan waktu, tempat, dan kepemilikan vang memisahkan barang jasa dari yang

mengeunakannya.




Menurut Rasyal (1996) bahwa saluran tataniaga dimulai
dikeluarkan dari produsen hingga diterima konsumen akhir. Untuk kegia
lain dilibatkan baik berupa perorangan dan dapat pula lembaga.

Menurut Hanafiah dan sacfuddin (1986) bahwa saluran tataniaga produk
perikanan scbagai bahan makanan sebaiknya pendek, mengingat produk tersebut
yang sifatnya mudah rusak. Panjang pendeknya saluran tataniaga yang dilalui oleh
suatu hasil perikanan tergantung oleh beberapa factor :

. Jarak antlara produsen ke konsumen
2. Cepat udaknya produk rusak
3. Skala produksi

4. Posisi keuangan pengusaha

2.4. Biaya tataniaga

Defenisis biaya pemasaran menurut Hanafiah dan Saefoddin (1986) adalah
sehapai berikut : “Biaya tataniaga adalah jumlah pengeluaran untuk keperluan
pelaksanaan kegiatan yang berhubungan dengan penjualan hasil produksinva dan
jumlah pengeluaran oleh lembaga tataniaga (badan perantara) dan laba (profit) vang
diterima oleh badan yang bersangkutan”,

Sedangkan menurut Soekartawi (1993) bahwa biaya tataniaga dapat diartikan
sebagai berikut : “Biaya tataniaua adalah biaya yang dikeluarkan oleh keperluan
tataniaga. Biaya talaniaga meliputi biaya angkut, biaya pengeringan, pungutan

retribusi. dan lain-lain. Besarnya biaya tataniaga ini berbeda satu sama lain karena @
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macam komoditi, lokasi lataniaga, macam lembaga tataniaga, dan efektifitas tataniaga
yang dilakukan™,

Adapun pendapat Mubyanto (1995) mengenai biaya tataniaga bahwa “Biaya
tataniaga adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses pergerakan barang dari
tangan produsen ke tangan konsumen akhir. Pembiayaan tataniaga adalah penvediaan
dan investasi modal terhadap barang dan factor-fakior yang diperlukan dalam proses
pergerakan barang itu™.

Besarnya biaya tataniaga berbeda satu sama lainnya ini disebabkan oleh
banyak factor. Menurut Downey dan Ericson (1992) bahwa pada dasarmya ada 4
karaktenstik utama produk ikut mempengaruhi keanckaragaman bagian pengusaha
tani vaitu : kadar kerusakan, besarmya produk, sifat musiman, perbedaan bentuk
antara produk mentah dan produk aktif,

Selanjutnya menurut Kotler (1997) bahwa : “Biaya tataniaga merupakan
biaya yang dikeluarkan oleh lembaga tataniaga untuk melaksanakan berbagai fungsi
tataniaga. Biaya tataniaga ini akan berpengaruh terhadap marjin keuntungan yang

akan diterima oleh lembaga tatamaga yang terlibat dalam proses komaditi tersebut.

2.5. Marjin tataniaga

Perbedaan harga pada suatu nngkat pelaku tataniaga dalam suatu lembaga
tataniaga merupakan marjin yang diterima oleh pelaku tataniaga tersebut.

Menurut Hanafiah dan sacfuddin {1986), bahwa : “Marjin adalgh suatu istilah
vang digunakan untuk menvatakan perbedaan harga yang dibayar Kepada penjual

pertama dan harga vang dibavar oleh pembeli terakhir”, Selanjutnya dinvatakan



bahwa saluran tataniaga yang panjang biasanya memperbesar marjin lataniaga
menjadi beban konsumen.

Swastha (1991) menyatakan bahwa : “Marjin merupakan suatu imbalan atau
harga atas suatu hasil kerja”. Apabila ditinjau sebagai pembayaran atas jasa-jasa,
marjin menjadi elemen yang penting dalam strategi penyaluran sehingga marjin
didefenisikan sebagai perbedaan antara harga beli dan harga jual.

Ada beberapa factor yang berpengaruh terhadap marjin tataniaga antara lain
sebagal berikut :

1. Biaya tataniaga
Biaya tatamaga adalah biaya vang dikeluarkan oleh lembaga tataniaga
untuk melaksanakan berbagai fungsi tataniaga, Biaya tatamaga ini akan
berpengaruh terhadap marjin keuntungan yang akan diterima oleh lembaga
tataniaga yvang terlibat dalam proses tataniaga komoditi tersebut.
2. Keuntungan lembaga tataniaga
Keuntungan lembaga (ataniaga seringkali dikatakan sebagai unsur
utama yang menyebabkan tingznya marjin tataniaga, vaitu sebagai akibat
terlalu banyak dan tidak efisiennya pedagang-pedagang di dalam saluran
rataniaga (Kotler, 1997).
Menurut Downey dan Ericson (1992) bahwa marjin tataniaga adalah

perbedaan hasil penjualan produk pada dua tahapan vang berurutan dalam saluran

fataniaga produk yang bersangkutan,
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2.6.Keuntungan Tataniaga

Menurut  Sockartawi (1993) bahwa selisth harga vang dibayarkan ke
produsen dengan harga yang diberikan oleh konsumen disebut “keuntungan
tataniaga”™ atau marketing marjin. Jarak yang mengantarkan produksi perikanan dan
produsen ke konsumen menyebabkan terjadinya besarnya keuntungan tataniaga.

Menurut Hanafiah dan Sacfuddin (1986) bahwa keuntungan lembaga vang
merupakan bagian dari marjin tataniaga ditentukan oleh beberapa factor antara lain -
a.) Harga modal dar barang
b.} Sifat barang vang diperdagangkan

c.) Laba yang diperhitungkan sebagai cadangan penangpungan resiko.

T
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember-Januari 2005 di Desa
Lamuru Kecamatan tellusiattinge Kabupalen Bone. Lokasi ini dipilih secara sengaja
(metode purposive) dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan salah

salu daerah penghasil kepiting bakau yang ada di Sulawesi selatan khususnya di

Kabupaten Bone dimana didalamnya sudah terdapat beberapa lembaga tataniaga.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian 1m bersifat penelitian social berupa metode penelitian survey
dengan pendekatan analisis kuantitanf (Hamud, 1993, Muhajir, 1996). Analisis
kuantitatif digunakan untuk menghitung besamya biaya tataniaga, marin, dan

keuntungan dari setiap lembaga yang terlibat.

3.3.Metode pengambilan sampel

Metode pengambilan sampeliresponden digunakan metode Cluster Random
sampling dengan mengelompokkan responden sesuai dengan lembaganya, dimana
jumlah responden pada masing-masing lembaga ditentukan dengan metode purposive
(secara sengaja) yaitu Petani Produsen 20 orang, Pedagang Pengumpul 10 orang,

Pedagang Besar | orang, dan Pedagang eceran 5 orang.
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J.4. Analisa Dats

. Skema untuk menggambarkan saluran tataniaga kepiting bakau di Desa Lamuru
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten bone,
2. Metode kuantitatif untuk mengetahui keuntungan, marjin, dan biaya tataniaga pada
masing-masing lembaga tataniaga dengan menggunakan rumus ;
- Biaya Talaniaga
Bp = Bh + Bitr (Hanafiah dan saefuddin, 1986)
Dimana, Bp = Biaya Tataniapa
Bh = Biaya Penanganan (handling)

Btr = Biayva Transportasi
- Marjin

M = Hp-Hb (Hanafiah dan saefuddin, 1986)

Dimana, M = Marjin
Hp = Harga Penjualan

Hb = Harga Pembelian
- Keuntungan
1= M — Bp (Adiwilaga, 1996)
Dimana, & = Keuntungan
M = Marjin

Bp = Biaya Tataniaga



J.5.5umber Data

>

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -
Drata Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dilapangan melalui observasi dan
wawancara  (menggunakan kuisioner) dengan masyarakat Desa lamuru
Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten Bone, meliputi - harga jual, harga beli, dan
biaya-biaya yang dikeluarkan,

Data Skunder, yaitu data yang diperoleh dari kantor/instansi terkait.

3.6.Konsep Operasional

L

Tataniaga merupakan kegiatan/proses pemindahan komoditi kepiting bakau dan
produsen ke konsumen akhir dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia.
Lembaga tataniaga adalah badan-badan yang menyelenggarakan kegiatan atau
fungsi tataniaga dengan mana barang-barang penggerak dari pihak produsen
sampai prhak konsumen.

Biaya tataniaga adalah jumlah pengeluaran untuk keperluan pelaksanaan kegiatan
yang berhubungan dengan penjualan hasil produksinya dan jumlah pengeluaran
oleh lembaga tataniaga (badan perantara) dan laba (profit) yang ditenima oleh
badan vang bersangkutan (Berdasarkan Rupah/'kg).

Marjin adalah selisih harga yang dibayarkan oleh konsumen dan harga penjualan

produsen (Berdasarkan Rupiah/Kg)

Keuntungan adalah selisih harga pembelian dengan penjualan dikurang biaya-

biaya yang dikorbankan dalam proses tataniaga (Berdasarkna Rupiah/Kg).
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Produsen adalah petani tambak yang membudidayakan kepiting bakau dan
menjualnya ke pedagang pengumpul,

Pedagang pengumpul adalah pedagans yang membeli kepiting lanssuns ke
produsen lalu menjualnya ke pedagang besar dan pedagang eceran

Pedagang besar adalah pedagang vang membeli kepiting dari pedagang
pengumpul untuk dijual ke eksportir.

Eksportir adalah badan usaha yang membeli kepiting dari pedagang besar untuk
dikirim/dijual ke luar negeri.

Pedagang pengecer adalah pedagang yang membeli kepiting dan pedagang
pengumpul lalu dijual secara eceran di pasar sentral Watampone.

Kepiting kualitas ekspor adalah kepiting yang terdin atas kepiting jantan yang
beratnya 350 — 500 gr (LB1, LB2}) dan kepiting betina bertelur yang beratnya 300

gr atau lebih (CB).

. Kepiting bekas sortir adalah kepiting yang terdiri alas kepiting jantan yang

beratnya 300 - <350 gr (LB3) dan kepiting betina baik yang bertelur tetap

beratnya < 300 gr maupun vang tidak bertelur.

" CB adalah kepiting betina bertelur yang beratnya 300 gr atau lebih.

_LBI adalah kepiting jantan yang beratnya 500 gr.

LB? adalah kepiting janian yang beratnya 350 - < 500 gr.
CBK adalah kepiting betina bertelur yang beratnya <300 gr.

CBS adalah kepiting hetina tetapi tidak bertelur yang beratnya 300 gr atau lebih.

LR3 adalah kepiling jantan yans beratnya 300 - < 350 gr.
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BAB IV

POTENSI SUMBERDAYA DESA
4.1 Keadaan Umum Wilayah Desa

Desa Lamuru adalah salah satu desa yang ada di wilayah pemenintahan
Kecamatan Tellusiattinge dimana wilayahnya berbatasan langsung dengan Teluk
bone. Hal im sangal menguntungkan bagi penduduk yang mata pencahanannya
berkaitan dengan tataniaga kepiting bakau karena produk kepiting bakau di Sulawesi
Selatan yang berasal dari kawasan sentra produksi pesisir pantai Teluk bone dikenal
telah memiliki keunggulan komepetitif dibandingkan dengan hasil produksi kepiting
bakau daerah lain.

Adapun batas-batas wilayah yang berhubungan langsung dengan Desa

Lamuru yaitu

- Sebelah Utara : Desa Pacubbe/Desa Panyili Kecamatan Cenrana
- Sebelah Selatan - Desa Mattoanging

- Sebelah Barat - Desa Itterung

- Sebelah Timur : Teluk Bone

Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge memiliki luas wilayah 9610 Km™

dimana pembagian luas wilayah menurut penggunaannya adalah sebagai berkut :

|, Pemukiman perumahan : 361,10 Ha

2. Bangunan - 21,79 Ha

3. Persawahan - 400,32 Ha
317,41 Ha

4. Ladang/Tegalan




5. Padang rumput . 137,35 Ha
6. Rekreasi/Olahraga 4,75 Ha
7. Perikanan/Tambak : 6685 Ha
8. Lahan kritis 1478 Ha

9. Rawa-rawa ;113,75 Ha
10.Lahan pasang surut : 247 Ha
I1.Lain-lain : 207,25 Ha

Dan pembagian luas wilayah menurut penggunaannya tersebut dapat
diketahui bahwa wilayah terluas dipergunakan untuk kegiatan perikanan yaitu tambak
dengan luas sekitar 6685 Ha. Hal ini dapat membuktikan bahwa sebagian besar
penduduk Desa Lamuru hidup dari mengelola tambak.

Desa Lamury Kecamatan Tellusiattinge memiliki topografi/bentang alam
vang berupa dataran dengan kondisi geografis yaitu © tinggi dari permukaan laut
sekitar 0,02 m dan curah hujan rata-rata adalah 100 mm.

Tingkat kesuburan tanah Desa lamuru berbeda-beda berdasarkan tingkatannya

yailu !

- Sangat subur : 1298,86 Ha
- Subur - 3325 Ha

- Sedang - 4478, 70 Ha

Desa Lamuru Kecamatan Tellusiatiinge memiliki keadaan wilavah yang

berupa pantai, Adapun letak desa terhadap pusat fasilitas yaitu © Ibukota Kecamatan

beriarak @ Km, Ibukota Kabupalen 73 Km, dan [bukota Propinsi sckitar 220 Km.
erjarak 1




4.2. Kependuduban

fumlah penduduk yang ada di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge
sebanyak5934 Jiwa yang terdiri dari laki-laki 2820 Jiwa dan perempuan 3114 Jiwa,
dengan kepadatan penduduk sekitar 617 Jiwa/Km. adapun jumlah kepala keluarga
sebanyak 1217 KEK_

Berdasarkan golongan umur serta jenis kelaminnya, jumiah penduduk Desa

Lamuru Kecamatan Tellusiattinge dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge Berdasarkan
Golongan Umur dan Jenis Kelamin,

Mo | Golongan Umur Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

1. |0~ 12 Bulan 106 103 209
2. | 13Bulan — 4 Tahun 191 201 392
3 5 — 6 Tahun 136 158 194
4, | 7-12 Tahun 455 485 Q40
5. | 13- 16 Tahun 182 221 403
6. | 17=19 Tahun 202 217 419
7 20 — 25 Tahun 403 440 843
8 26 — 35 Tahun 466 489 955
9 36 — 44 Tahun 348 411 759
10, | 45 — 60 Tahun 131 13 268
11. | 61 — 74 Tahun 121 136 237
12. | 75— 79 Tahun 73 80 | 153
13. | 80 Tahun ke atas | 26 i 36 62
Jumlah 2820 3114 5834

Sumber - Data Skunder Desa lamuru, 2005.
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin
perempuan lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk berjenis kelamin
laki-laki-laki dimana jumlah perempuan 3114 orang sedangkan laki-laki 2820 orang,
Penduduk dengan golongan umur 80 Tahun ke atas merupakan jumlah penduduk
vang paling sedikit diantara golongan umur lainnya yaitu 62 orang, dimana laki-laki
26 orang dan perempuan 36 orang,

Desa Lamuru kecamatan Tellusiattinge memiliki penduduk yang masuk
dalam kategori angkatan kerja sekitar 54 %, dimana pendudik yang masuk kategori
tersehul sebagian sudah bekeda namun tidak sedikit pula yang belum bekerja.
Adapun jumlah penduduk berdasarkan angkatan kerja dapat dilihat pada tabel -

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge Berdasarkan

Angkatan Kerja.
No Angkatan kerja Jumlah (Orang)
1. | Penduduk Usia Kerja 3224
5 | Penduduk Usia Kerja Yang Bekerja 2150
3. F Penduduk Usia Kerja Yang Belum Bekerja 1074

Sumber : Data Skunder Desa Lamuru, 2005.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk usia kena

sekitar 3274 orang dimana dan jumlah tersebut yang sudah bekerja 2150 orang dan

yang belum bekerja 1047 orang.

Penduduk Desa Lamuru Kecamatan tellusiattinge yang merupakan angkaian

kerja berasal darn tingkat pendidikan yang berbeda-beda, mulai dari tingkal yang
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paling rendah sampai tingkat sarjana, Untuk lebih jelasnya, jumlah penduduk
angkatan kerja berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. -T'I-El'l'l_|ah Penduduk Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge Berdasarkan
Kualitas Angkatan Kerja Menurut Pendidikan,

Mo Pendhdikan Jumlah (Orang)
. | Buta Aksara dan Angka 148

2. | Tidak Tamat SD 477

3. | Tamal SD B23

4. | Tamat SLTP 1594

5. | Tamat SLTA 297

6. | Tamat Akademi 2

7. | Sarjana 13

Sumber - Data Skunder Desa Lamuru, 2005,

Rerdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa angkatan kerja berdasarkan
kualitas pendidikannya dengan jumlah terbanyak adalah tingkat pendidikan hanya
sampai SLTP yaitu sebanyak 1394 orang, sedangkan jumlah terkecil adalah sarjana
vang hanya berjumlah 13 orang, Pada tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa temvata
penduduk Desa Lamuru yang merupakan angkatan kerja masih banyak yang buta

aksara dan angka yaitu sebanyak 148 orang.

4.3. Struktur Mata Pencaharian Penduduk

Pada umumnya mata pencaharian penduduk Desa Lamuru Kecamatan

Tellusiattinge terbagi dalam beberapa bidang antara lain : Pertanian sawah,

Perladanzan/Perkebunan Perikanan/MNelayan, Industri/Kerajinan, Jasa
erladang .

P ‘niahan/Perdagangan Jasa Angkutan, Jasa Keterampilan, dan Jasa lainnya.
emerin :




Adapun  jumlah penduduk Desa Lamury Kecamalan Tellusiattinge
berdasarkan struktur mata pencahariannya dapa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. E‘rn_lktqr Mata Pencaharian Penduduk Desa Lamuru Kecamatan
Tellusiattinge Berdasarkan Jumlahnya,

No Jenis Mata pencaharian Jumlah (Qrang) |
1. | Pertanian Sawah
= Petam Pemilik 354
- Petani Penggarap 242
- Buruh Tam 42
2. | Perladangan/Perkebunan
- Petam Pemilik 158
- Petani Penggarap 17
3. | Penkanan/MNelayan 204
4. | Industn/Kerajinan
- Kerajinan Tangan 24
- Industri Kecil j29
5. | Jasa Pemenntahan/Perdagangan
- PNS a7
- Guru 72
- Dokter 1
- Bidan 2
- Mantri kesehatan 4
- Dukun bayi 8
- Pensiunan 20
- Pepawai Swasla 128
- Pengusaha 28
_ Pedagane 58
tan
6. | Jasa Angku_ Anghutin Sepada Mdtot 194
- Maobil Kendaraan Umum 32
. Perahuw/Ketinting 478
. Kapal Motor (KM) 9
mpilan
i i -p Tukang Batu &
- Tukang Jahit 7
- Tukang Kayu o
_ Tukang Cukur 3
- Kapsalon 333
8. | Jasa Lainnya/Buruh 3956

Jumlah
Sumber - Data Sk

under Diesa Lamuru, 2005.
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Dari tabel diatas dapat diketahyi

)

banyak digeluti oleh penduduk Desg lamuru kecamatan tellusiatting
bidang perikanan baik ity sebagai petani tambak maupun sehagai nelayan yaitu 804
orang. Hal ini dapat dimaklumi dengan melihat keadaan wilayahnya yang merupakan
daerah pantai yang berbatasan langsung dengan Teluk bone. Sedangkan mata

pencaharian yang paling sedikit digeluti adalah Dokter yang hanya 1 orang.

4.4. Perikanan/MNelayan

Potensi perikanan yang terdapat di wilayah Desa Lamuru Kecamatan
tellusiatinge berupa tambak dengan luas sekitar 6685 Ha dan sungai yang mengarah
ke Teluk bone serta hutan bakau dengan luas sekitar 3,90 Ha. Dimana prasarana
kenelayanan sudah cukup menunjang yaitu berupa kapal penangkap ikan, perahu
motor (Ketinting), dan Sampan. Adapun prasarana kenelayanan di Desa Lamuru
Kecamatan tellusiattinge berdasarkan jumlahnya dapat dilihat pada tabel benkut :

Tabel 5. Pracarana Kenelayanan di Desa Lamuru kecamatan tellusiattinge

Berdasarkan Jumlahnya.
No Prasarana Jumnlah (Buah)
I. | Kapal Penangkap lkan 27
2. | Perahu Motor/Ketinting 678
47

3. | Sampan/Perahu Tak Bermotor

Sumber - Data Skunder Desa Lamurnus, 2005,
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Berdasarkan tabel diatas dapal diketahui bahwa prasarana kenelayanan vang
ada di desa tersebut yang terbanyak adalah Perahu Motor/Ketinting, dimana sebagian
besar penduduknya juga menjadikan perahu jemis ini sebagai alat untuk mata
pencahariannya yaitu dijadikan sebagai angkutan untuk penumpang, Selain itu Perahu
Motor/Ketinting merupakan prasarana yang cukup efisien bagi penduduk karena

dapat digunakan di tambak maupun di sungai yang agak sempit,




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Saluran Tataniaga kepiting Bakau

Dalam kegiatan ekonomi pendistribusian barang-barang sampai ke tangan
konsumen, lenty akan melalui suatu rangkaian atau beberapa jalur lain yang saling
berkaitan. Berdasarkan hasil penelusuran diketahui bahwa saluran tataniaga kepiting
bakau dari produsen ke konsumen local (konsumsi rumah tangga dan rumah makan),
dan eksportir di Desa Lamuru Kecamatan tellusiattinge melibatkan beberapa lembaga
tataniaga yang dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1. Skema Saluran Tataniaga Kepiting Bakau dari Produsen ke konsumen di
Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge.

I P Besar » Eksportir

o

Produsen — P.Pengumpul

P.Pengecer —* Konsumen Lokal
il

Berdasarkan skema diatas terdapat 2 macam saluran tataniaga dan produsen
hingga ke konsumen. Saluran-saluran tersebut adalah sebagai benkut |

I. Petani produsen — P.pengumpul - P besar - Eksportir

I1. Petani produsen = P.pengumpul — P.pengecer Foosumen jobal




Kegiatan petani tambak sebagai produsen kepiting bakau sebelum diperjual
belikan terlebih dahulu dilakukan kegiatan pemanenan. Pemanenan ini dilakukan
setelah pemelihaman untuk pembesaran dan pengpemukan selama 4-5 bulan. Panen
dapat dilakukan baik secara panen tolal maupun sesuai ukuran pasar yang diinginkan
(kepiting dapat dipasarkan setelah berukuran diameter karapaks antara 15-20 cm atau
dengan berat sekitar 300-500 gr/ekor). Alat yang digunakan pada wakiu panen adalah
sebagai berikut ;

- Bubu dengan anyaman bambu yang jarang dan dilengkapi dengan umpan berupa
potongan daging ikan yang telah dikeringkan.

- Rakkang, terbuat dari bambu dan anyaman tali nylon dengan umpan berupa
potongan daging ikan yang ditancapkan pada dasar tambak.

- Setelah kepiting tertangkap dengan alat Bubu/Rakkang kemudian dimasukkan
dalam Serok vang terbuat dari anyaman nylon dan terpasang pada rotan,
kemudian diikat lalu dimasukkan pada wadah penampungan sementara.

Penjualan dilakukan oleh petani tambak pada pedagang pengumpul vang
datang ke tambak mereka dengan card melakukan penimbangan terlebih dabulu untuk
menentukan grade dari kepiting yang dibeli dimana masing-masing grade memiliki

harga yang berbeda-beda. Adapun grade yang dimaksud yaitu CB, CBK, CBS, LBI,

LB2, dan LB3.




Lembaga Tataniaga

Berdasarkan skema saluran pemasaran kepiting bakau di Desa Lamuru
Kecamatan Tellusiattinge, dapat diketahui bahwa sebelum diterima oleh konsumen,
kepiting mengalami proses pengumpulan dan proses penyebaran. Pedapang besar
hingga titik akhir pengumpulan, membeli kepiting dari pedagang pengumpul
kemudian menjualnya ke eksportir yang selanjutnya dijual ke konsumen akhir luar
negert. Begitu pula pada pedagang eceran yang juga membeli kepiting pada pedagang
pengumpul untuk dijual ke konsumen lokal. Dengan demikian jelaslah bahwa dalam
proses penyaluran kepiting ini dan pihak produsen (petani tambak) ke pihak
konsumen (baik konsumen lokal maupun konsumen luar negeri) terdapat beberapa
l[embaga tataniaga. Hubungan beberapa lembaga tataniaga dikenal sebagar saluran
tataniaga (marketing channel). Uraian mengenai lembaga tataniaga yang terlibat
dalam proses jual beli kepiting bakau antara lain :

1. Pedagang pengumpul

Lembaga ini herdomisili di daerah produsen dan merupakan lembaga yang
paling dekat dengan petani tambak. Pedagang pengumpul kepiting bakau ini secara
aktif mendatangi petani produsen di tambak pengelolaannya. Hubungan antara
keduanya disamping karena rasa kekeluargaan juga oleh rasa kepercavaan yang
di dalam menjalankan usahanya memang telah

tinggi. Pedagang pengumpul 1t

mempunyai modal cendiri. Pedagang pengumpul ini membeli kepiting dengan harga

yang disesuaikan dengan gradenya. Dimana kepiting dengan grade kualitas ekspor

liki harga vang jauh lebih besar dibandingkan dengan grade yang masuk dalam
memiliki

kat i hekas sortir Kepiting yang dibeli dimasukkan ke dalam wadah vaitu
ategori .




keranjang yang terbuat dari anyaman. Kapasitas satu keranjang beratnya sama dengan
20 kg. Jumlah kepiting bakau yang dibeli adalah sekitar 70 kg setiap hari. Kepiting
tersebut kemudian dijual kepada kedua lembagpa tataniapa yang berbeda dengan grade
kepiting yang berbeda pula yailu Pedagang besar untuk kepiting kualitas ekspor dan
Pedagang eceran untuk kepiting bekas sortir,
2. Pedapang besar

Pedagang besar ini berdomisili di ibukota kabupaten (Watampone) dan aktif
membeli kepiting dengan mendatangi pedagang pengumpul. Jumlah kepiting bakau
yang dibeli sangat bergantung pada kualitas dan banyaknya kepiting yang dapal
dikumpulkan oleh pedagang pengumpul. Jumlah kepiting bakau yang dibeli dan
pedagang pengumpul adalah rata-rala 600 kg perhari atau 30 keranjang perhari.
Didalam proses pembelian ini, pedagang besar sangal memprioritaskan kualitas
kepiting bakau tersebut, yakni dalam keadaan segar dan tanpa cacat, karena
komaditas ini ditujukan untuk ckspor. Penyortian dilakukan saat membeli yaitu untuk
jenis kepiting betina (CB) kandungan telumya cukup banyak dengan beral 300 gr
atau |ebih. Sedangkan jantan (LB1 dan LB2) dengan berat 350 — 500 gr. Transaksi ini
dilakukan secara tunai dengan harga pembelian sesuai dengan fuktuasi harga yang
lerjadi, Adapun kepiting bekas sortir (Grade CBK, CBS, LB3) di jual oleh pedagang
pengecer. Setelah dua hari atau setclah kepiting tersebut

pengumpul ke pedagang

terkumpul dalam jumlah yang cukup besar yakni 1200 kg baru dikirim/di jual ke
w L1

han eksportir yang ada di Makassar. Agar kepiting ini tetap dalam keadaan
perusahan ek

I dalam perjalanan maka, setiap beberapa jam diberi sedikil percikan air
segar sclama de
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garam dan potongan daun serch. Posisi kepiting diusahakan tidak terbalik atau
terlentang dan disimpan pada tempat yang teduh atau diberi peneduh.
3. Pedagang eceran

Pedagang pengecer merupakan perantara terakhir pada saluran tataniaga II
yang menjual kepiting secara langsung kepada para konsumen lokal. Pedagang
pengecer inl memperoleh kepiting dan pedagang pengumpul dengan jumlah + 40 Kg
setiap harinya.. Dalam proses pembelian ini dilakukan perimbangan. Karena kepiting
ini adalah hasil bekas sortir sehingea harganya lebih murah bila dibandingkan dengan
kepiting kualitas ekspor.. Pedagang pengecer ini berdomisili di ibukota kabupaten.
Untuk melayani konsumen, pengecer ini menjual kepitingnya di pasar sentral
Watampone disamping menjual langsung ke rumah makan (restoran). Berbeda
dengan proses pembelian yakni dengan proses penimbangan maka proses penjualan
dilakukan per ekor yaitu harganya berkisar Rp. 5000 per ekor,
Penanganan

Kepiting merupakan organisme air yang dapat hidup di luar media air selama
4-6 hari. tetapi sebelum dipasarkan atau selama dalam pengangkutan terlebih dahulu

harus mengalami beberapa perlakuan agar tetap dalam keadaan segar. Beberapa

tahapan penanganan yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut |

. Kepiting setelah ditangkap dicuci bersih dengan air yang mempunyai kadar garam

atau mendekati kadar garam tambak dimana kepiting tersebut ditangkap.

Keniti yang telah dicuci hersih, dimasukkan ke dalam wadah (kardus,
- epiting !

keranjang, peti kayu yang dilapisi daun pisang dan dilobangi untuk masuknya
cranjang,

udara.



Selama dalam pengangkutan sebaiknya diberi percikan air garam agar dapat tahan

lama dan potongan sereh,

Penataan kepiting dalam kemasan disuahakan tidak pada posisi yang terbalik atau

terlentang.
- Usahakan disimpan pada tempat yang teduh atau diberi peneduh.

5.2.Potensi Tntaniaga Ktpith]g.

Potensi tataniaga kepiting bakau di Desa Lamuru Kecamatan tellusiattinge
cukup mengpembirakan baik di pasar local maupun di luar negen.
1. Pasar Lokal

Konsumen yang cukup potensial membeli sejumlah kepiting terdapat di
ibukota kabupaten (Watampone) dimana konsumen yang dimaksud selain konsumen
rumah tangga juga rumah makan. Khusus untuk konsumen rumah tangga yang pada
umumnya berdomisili di kabupaten Bone kemampuannya untuk membeli (daya
belinya) cukup tinggl seria kebiasaannya dalam mengkonsumsi makanan laut
merupakan konsumen yang cukup potensial, Dengan demikian maka lembaga yang
sangat berperan disini adalah pedagang pengecer. Pedagang pengecer ini menjual
kepiting dalam jumlah yang relative kecil yaitu berkisar = 40 Kg setiap han. Khusus

tuk rumah makan, pedagang pengecer ini mensuplai sebanyak 20 ekor atau 4-3
LML ¥

Kg/han.

7 Pasar luar negerl

Kita telah mengetahui hahwa adanya perbedaan-perbedaan antar Megara
ita

dalam hal jumiah penduduk pendapatan, selera (cita rasa), keanckaragaman barang-
alam hal jum »



Lad
(]

barang dan jasa-jasa yang tersedia, maka kiranya dapat dipahami bahwa permintaan

akan suatu komodili juga berbeda-beda Berdasarkan informasi, lengdkaye
perminiaan akan kepiting bakau datang dari Taiwan, Amerika, Australia, dan

Singapura.

Volume ekspor kepiting bakau pada tahun 2003 vaitu ;

Daging kepiting beku 1 716.934,53 Kg/6.993.126,73 USS
Kepiting beku : 5,30 Kg (sampel)
Damng kepiting segar : 409 82 Kg/544 USS

Volume ekspor kepiting bakau pada tahun 2004 vaitu ;

Daging kepiting beku : 13.182.639,48 USS

5.2. Harga Tataniaga Kepiting Bakau
Harga tataniaga kepiting bakau (baik harga beli maupun harga jual) sangat
diperlukan untuk mengetahui manin tataniaga kepiting bakau yang terjadi dalam

proses pemasarannya.

Harga merupakan suatu hal yang penting bagi penjual maupun bagi para
pembeli di pasar. Bagi pihak produsen harga hasil produksinya mempunyai pengaruh
yang berbeda atas keuntungan bersih yang akan diperolehnya. Bagi pithak pedagang

rhedaan antara harga dan biaya menentukan besarnya laba dan laba ini merupakan
perbe

dasar bagi mereka bekerja pada setiap transaksi dari pasar-pasar dimana mereka dapat
asar

beli dan menjual Bagi pihak konsumen, harga menunjukkan jenis dan mutu
membelh :

memperhatikan jasa yang d iterimanya.



Karena kepiting merupakan komoditas ekspor maka harga sangat bergantung

dari permintaan luar negeri. Apabila suplai kepiting di negeri tersebut sedikit
sedangkan jumlah permintaan banyak maka harganya pun cenderung naik. Demikian
pula sebaliknya apabila suplai kepiting banyak sedangkan permintaan sedikit atau
tetap maka harga pun cenderung turun, Hal ini dapat terjadi karena kepiting vang
dickspor mendapat saingan dari Negara lain. Hal lain yang mempengaruhi harga
kepiting di tingkat petani produsen sampai pedagang besar sehingga mengalami
fluktuasi setiap harinya menurut hasil konfirmasi yaitu disebabkan karena adanva
batasan volume penginman untuk ekspor pada waktu-waktu tertentu yang ditetapkan
oleh petugas pengiriman . Batasan volume pengiriman tersebut disebabkan oleh daya
angkut pesawat yang digunakan untuk mengirim tidak dapat menampung seluruh
produk yang akan dikirim sehingga perusahaan pengekspor mengeluarkan biaya
ekstra untuk mengatasi hal tersebut. Hal im berakibat menurunnya harga kepiting di
tingkat petani dan pedagang lainnya.

Sedangkan di tingkat petani tambak dimana posisinya sebagai produsen untuk
mempengaruhi tingkat harga kepiting agak lemah. Hanya pada saat-saat terentu
harga kepiting dapat ditentukan oleh produsen yaitu pada saai permintaan kepiting
(demand) banyak sedangkan kemampuan petani tambak untuk menyediakan kepiting

terbatas atau suplai kurang maka harga pun aikan riadlc. Lntuk tneagetahut s vat-

rata kepiting bakau pada setiap lembaga pemasaran dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 6. Besarmya Harga Jual Rata-rata Pada Masing-masing Lembaga Tataniaga

Kepiting di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge.
Saluran Lembaga Harga Penjualan (Rp/Kg)

Petani tambak 29370
I Pedagang pengumpul 32.333,33

| Pedagang besar 38.000

Petani tambak 12,000

Il | Pedagang pengumpul 13.000
Pedagang eceran 16.666,67

Sumber ; Data Pnimer Yang telah diolah, 2005.

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa harga penjualan kepiting bakau pada
tiap saluran untuk masing-masing lembaga tataniaga berbeda satu sama lain. Hal ini
karena pada saluran | kepiting yang diperjualbelikan merupakan kepiting kualitas
ekspor (Grade CB, LB1, dan LB2] schingga harganya pun lebih tinggi dibandingkan
dengan harga pada saluran I dimana kepiting yang diperjualbelikan adalah kepiting

bekas sortir (Grade CBE, CBS, LB3).

5.3. Analisis Marjin Tataniaga
Marjin tataniaga adalah selisih antara harga penjualan dengan harga

pembeliannya. Adanya selisih antara harga beli dan harga jual karena dalam usaha

' I i jkeluarkan diharapka t
tataniaga diperlukan adanya biaya sehingga biaya yang dikelua iharapkan dapa

ditutupi dari selisih harga tersebut. Di dalam proses tataniaga kepiting ada beberapa

lembaga perantara yang terlibat untuk sampai kepada konsumen. Dan masing-masing

lembaga menghampkan keuntungan yang besar.
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samya marjin yang diperoleh oleh lembaga-lembaga tataniaga sangat

bervartasi dan umumnya kepiting yang memiliki harga jual yang baik

memperlihatkan marjin yang lebih besar dar; tiap-tiap lembaga tataniaga dan begitu
pula sebaliknya kepiting yang harga Jualnya kurang baik memiliki marjin vang lebih
kecil. Berikut ini marjin pemasaran kepiting pada tiap-tiap lembaga tataniaga di Desa

Lamuru Kecamatan Tellusiattinge.

Tabel 8 Marjin yang Diterima oleh Masing-masing Lembaga Tataniaga Kepiting
Bakau di Desa Lamuru Kecamatan tellusiattinge.

Saluran Lembaga Marjin Rata-rata Kepiting (Rp'Kg)
[ P.Pengumpul 2.963,33
P.Besar 5.666 67
1 P.Pengumpul 1.000
P.Eceran 3.666,67

Sumber ; Data Primer Yang Telah Diofah, 2005.

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui bahwa marjin tataniaga terbesar

secara berturut-turut diterima oleh pedagang hesar saluran | (Rp.5.666,67/kg),

pedagang eceran saluran Il (Rp.3.666,67), pedagang pengumpul  saluran |

(Rp.2.963,33/kg) dan pedagang pengumpul saluran 11 (Rp.1.000/kg). Adanya

perbedaan marjin yang diterima oleh pedagang pengumpul pada kedua saluran

ti g dij ' tuk saluran tataniaga |
tataniaga diatas karena kepiing yans dijual berbeda dimana untu ga

kepiting yang dijual merupakan kepiting kualitas ekspor sehingga marjin penjualan

yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan marjin pada saluran [l yang hanya

menjual kepiting bekas sortir.



M 1 .
anin total merupakan Jumlah marin semua lembaga yang terlibat pada

MASING-Masing saluran tataniaga yakni terbesar secara berturut diperoleh pada saluran

tataniaga 1 yakni Rp.8.630/kg, saluaran [I Rp.3.666,67/kg. Ini menunjukkan bahwa

besarnya mamin total ditentukan oleh lembaga-lembapa tataniaga yang terlibat dalam
penyampaian barang ke konsumen, dimana saluran tataniaga [ ditujukan untuk

eksportir sedang saluran tataniaga |l ditujukan untuk konsumen local,

3.4. Biaya Tataniaga Kepiting

Yang dimaksud dengan biaya tataniaga dalam hal ini adalah mencakup jumlah
pengeluaran oleh petani tambak untuk keperluan pelaksanaan kegiatan yang
berhubungan dengan penjualan hasil produksinya (kepiting) serta jumlah pengeluaran
oleh lembaga-lembaga tataniaga yang menyalurkan kepiting dani produsen ke
konsumen. Kita ketahui bahwa banyak produk penkanan yang memiliki mlai jual
yang cukup finggi, akan tetapi biaya-biaya untuk menghasilkan produk tersebut
mungkin juga sangat besar. Peraturan yang berlaku bagi tataniaga pada tiap-tiap
daerah kadangkala berbeda satu sama lainnya. Bahkan peraturan tersebut mungkin
sangat banyak mengeluarkan biaya Kepiting bakau yang merupakan salah satu

komoditi yang memiliki pasar dan harga yang cukup baik, juga melibatkan berbagai

lembaga-lembaga tataniaga dalam saluran tataniaganya. Besamya biaya tataniaga

kepiting oleh masing-masing lembaga tataniaga setigp kali melakukan transaksi

1 | Jampiran tersebut dapat diketahui bahwa
tataniaga dapat dilihat pada lampiran 5. Pada lJamp

biava terbesar dikeluarkan oleh pedagang besar. Hal ini karena jenis biava yang
laya £

dikeluarkan cukup beragam aniara lain biaya transportasi, upah TK, penyusutan alat,
IKeluarkan cu



dan biaya penanganan. Selain iy biaya juga dipengaruhi oleh jarak te

dilalut - dalam kegiatan tataniaga dan besamya volume penjualan

menyebabkan penggunaan sarana dan fasilitas yang lebih banyak. Sedangkan pada
pedagang eceran jenis biaya yang dikeluarkan adalah biaya transportasi, retribusi
pasar, dan biaya penanganan. Pada pedagang pengumpul jenis biaya yang
dikeluarkan antara lain biaya transportasi, upah TK dan penyusutan alat. Rendahanya
biaya tataniaga yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran lain karena jarak
pembelian dan penjualan relative dekal dengan perlakuan sehingea biaya-biaya
pemasaran dapat ditekan.

Adapun biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh masing-masing lembaga untuk
tiap kilogram kepiting bakau dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Biaya Rata-rata Yang Dikeluarkan oleh Masing-masing lembaga Tataniaga
Kepiting Bakau di Desa lamuru Kecamatan tellusiattinge.

Saluran Lembaga Biaya Rata-rata (Rp'Kg)
| P Pengumpul 195,64
P_Besar 307 64
11 P_Pengumpul 195,64
P Eceran 47778

Sumber ; Data primer Yang telah Diolah, 2003.

Berdasarkan tabel diatas dapal diketahui bahwa biaya rata-rata perkilogram

vang dikeluarkan oleh masing-masing lembaga pada tiap saluran tataniaga, yang

terbesar secara berurutan dikeluarkan oleh pedagang eceran saluran Il Rp477,78/keg,

d hesar saluaran [ Rp.307,64, pedagang pengumpul saluran | dan I
pédagang

Rp. 195,648,




dan biaya penanganan. Selain itu biaya juga dipengaruhi oleh jarak te

dilalul - dalam kegiatan tataniaga dan besamya volume penjualan

menyebabkan penggunaan sarana dan fasilitas yang lebih banyak. Sedangkan pada
pedagang eceran jenis biaya vang dikelvarkan adalah biaya transportasi, retribusi
pasar, dan biaya penanganan. Pada pedagang pengumpul jenis biaya yang
dikeluarkan antara lain biaya transportasi, upah TK dan penyusutan alat, Rendahanya
biaya tataniaga yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran lain karena jarak
pembelian dan penjualan relative dekat dengan perlakuan sehingga biaya-biaya
pemasaran dapat ditekan.

Adapun biaya rata-rata yang dikeluarkan oleh masing-masing lembaga uniuk
tiap kilogram kepiting bakau dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10. Biaya Rata-rata Yang Dikeluarkan oleh Masing-masing lembaga Tataniaga
Kepiting Bakau di Desa lamuru Kecamatan tellusiattinge.

Saluran Lembaga Biaya Rata-rata (Rp/Kg) [

I P Pengumpul 195,64 .
P.Besar 307.64 !
i1 P.Pengumpul 195,64 |
| P.Eceran 477,78 l
Sumber - Data primer Yang telah Diolah, 2005.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa biaya rata-rata perkilogram

i tatamiaga, van
vang dikefuarkan oleh masing-masing lembaga pada tiap saluran pa, yang

¢ ECEran saluran 11 Rp.477 78/ke,

terbesar secara berurutan dikeluarkan oleh pedagan

, pengumpul saluran [ dan [
| Rp.30764, pedagant
pedagang besar saluaran

Rp.195,64/kg.



5.5. Analisis Keuntungan

Masalah penjualan erat kaitannya dengan laba yang akan di peroleh oleh setiap
pelaku pemasaran suatu produk. Pengertian laba atay keuntungan itu sendiri adalah
selisih harga beli dan harga jual dikurang biaya-biaya vang dikorbankan dalam proses
tataniaga. Oleh karena itu lembaga-lembaga tataniaga yang ada memiliki perbedaan
harga dan keuntungan yang bervariasi tergantung besar kecilnya biaya-biaya yang
mereka keluarkan. Adapun besarnya keuntungan tataniaga yang diperoleh setiap
lembaga tataniaga kepiting bakau di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge dapat
dilihat pada tabel benikut :

Tabel 11. Besarnya Keuntungan Rata-rata Yang diperoleh Mﬂsingamasfi ng lembaga
Tataniaga Kepiting Bakau di desa Lamuru Kecamatan tellusiattinge.

Saluran Lembaga Keuntungan (Rp/Kg)
I P.Pengumpul 2.767 .69
P.Besar 535903
i 0 P Pengumpul 773,65
P Eceran K EE,E?

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2005.

Rerdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keuntungan terbesar secara

berurutan diperoleh pedagang besar saluran 1 (Rp.5.359,03/kg), pedagang eceran

(Rp.2.767,69/kg) dan

pedagang pengumpul salurar ' !
besar karend pedagang ini menjual kepiting langsung ke
diperoleh pedagang D& | |
ng ada dimakassar dimana jarak vang mengantarkan produk

rusahaan ekspor ¥4
. sumen menyehabkan terjadinya besarnya keunlungan

perikanan dar produsen ke kon




(Soekartawi, 1993)

juga cukup besar dikarenakan kepi

keuntungan yang diperoleh untuk tiap kilogramnya cukup besar,

1 40

Sedangk :
ngkan untuk pedagang eceran, adanya keuntungan yang

Ung tersebut dijual secara eceran sehingga

Dari Uraian harga, biaya, keuntungan, dan marjin tataniaga pada

masing-masing lembaga tataniaga secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 12. Harga, Biaya, Keuntungan dan Marjin Pada Masing-masing Lembaga
Tataniaga Pada Saluran [ di Desa Lamuru Kecamatan tellusiattinge,

Uraian Nilai Persentase (%)
1. Harga kepiting di tingkat petani produsen 29.370 771,29
a. Biaya talaniaga pedagang pengumpul 195,64 0,51
b. Keuntungan pedagang pengumpul 276769 7.28
Marjin Tataniaga 296333 7,80
2. Harga rata-rata pedagang pengumpul 3‘%333,33 85,09
a. Biaya tataniaga pedagang besar 307.64 0,81
b. Keuntungan pedagang besar 5-359-21 ::;{:
Marjin Tataniaga 5;'5;5:6‘} 5
3. Harpa rata-rata pedagang besar 38,

Tabel 12. Harga, Biaya, ke

untungan, dan Marjin Pada Masing-mas_ing. Lembaga
juran I1 di desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge.

Tatﬂmﬂgﬂi;‘f‘:‘?ﬁ? Nilai Persentase (%)
: : 2.000 72
II. Harga kepiting di tingkat petan’ pmdu“’: 195.54 1.17
a. Biaya tataniaga pedagang pensuibs 773,65 4,64
b. Keuntungan pedagang pengumpu 1.000 6
Marjin Tataniaga ; 13.000 78
2. I-EaIJgB. rata-rata pedagang pengumpul 477,78 2,87
a. Biaya tataniaga pedagans i 3,188,89 19,13
b. Keuntungan pedagang besar 3.666,67 22
Marjin Tataniaga |6 666,67 100

prbesar

|_3- Harga rata-rata da
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan Pem bﬂ.hﬂ.‘ﬁn yang telah diuraikan maka d&pat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut ;

- Saluran tataniaga kepiting bakau di Desa Lamuru Kecamatan Tellusiattinge
Kabupaten Bone melalui dua saluran dimana didalamnya melibatkan empat
lembaga pemasaran, yaitu : Saluran [ untuk tujuan konsumen lokal sedangkan
Saluran 11 untuk tujuan ekspor.

- Marjin tataniaga yang diperoleh masing-masing lembaga tataniaga berbeda pada
tiap-tiap saluran fataniaga dimana marjin terbesar yang diperoleh masing-masing
lembaga terdapat pada saluran tataniaga | karena pada saluran tersebut kepiting
yang dijual merupakan kepiting kualitas ekspor dan kegiatan tataniaga dilakukan

pada jarak yang jauh dari tempat produsen sehingea biaya yang dikeluarkan

ditutupi oleh harga penjualannya. Sedangkan pada saluran [l kepiting yang dijual

kan kepiting bekas sortif dan jarak tempuh yang dilalui oleh lembaga
merupak

: ' t produsen.
tataniaga yang terlibat didalamnya cukup dekat dari tempat pr

m m 1 tani vang

Peda pu| Empﬂrﬁlﬁh keuntungan dari dua caluran tatamaga A

' gAng pengu | |

berbed dari luran | dengan ||IE:I|_iLIEI| F"-EP"*E"E kualitas ekspor dan saluran
a yaﬁu r saiu

iti ir.
Il dengan menjual kepiting hekas sort
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6.2.Saran

Berdasarkan hasil pﬂneﬁliﬂn rﬂ.dﬂ kﬂgia[an pemasaran kEpilmg bakau di Desa

lamuru Kecamatan tellusiattinge, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut -
- Agar Pemda dan pihak terkait lainnya dapat menjalin kerjasama dengan pihak
eksportir untuk  menetapkan harga pokok pada tiap- tiap lembaga pemasaran
untuk digunakan pada pemasaran kepiting bakau schingga marjin dan keuntungan

yang diperoleh terbagi secara adil.
- Perlu diadakan penelitian lebih lanjut agar faktor-faktor vang terkait dengan

system penetapan harga jual kepiting bakau akan diketahu secara keseluruhan.
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Esmpiren. 1 I-i:;;gia me|aq Kepiting Bakau oleh Pedagang Pengumpul pada
gf:me produsen di Desa lamuru Kecamatan Tellusiattinge Kabupaten
Responden : Harpa Kepiting Per Grade (Rp/Kg)
alucan | Saluran I
CB LBI LB2 LB3 CBK | CBS
] 50000 25000 130040 12000 12000 12000
T 50000 25000 13100 12000 12000 12000
3 50000 25000 13100 12000 12000 12000
4 50000 25000 13150 12000 12000 1200
5 S0000 25000 13000 12000 12000 12000
3] S0000 25000 13000 12000 12000 12000
7 50100 25000 13000 12000 12000 12000
8 50100 25000 13250 12000 12000 12000
9 50150 25000 13000 12000 12000 12000
10 50150 25000 13000 12000 12000 12000
E;E-amta S0050 25000 13060 12000 12000 12000
' Per grade
ﬂ:{ﬂm 29.370 12.000
Per
saluran




Lampiran 2. Harga Penjualan Kepiyi
: ng bakau oleh Pedagan
ﬁ#@g besar dan pedagang eceran di Desy Laras Koot
usiattinge Kabupaten Bope, ecamatan

1

Responden Harga Kepiting Per Grade (Rp/Kg) 1
Saluran | Saluran (]
CB LB1 LB2 LB3 CBK CBS

1 23000 127000 115000 113000 113000 13000 |
2 | 55000 | 27000 15000 113000 [ 13000 | 13000

3 | 55000 27000 15000 113000 | 13000 | 13000 |
4 55000 (27000 115000 113000 113000 | 13000

5 55000 27000 [ 15000 13000 | 13000 | 13000

6 55000 27000 | 15000 [ 13000 | 13000 | 13000

7 55000 37000 | 15000 [ 13000 | 13000 | 13000

'! 8 53000 270040 1 50400 13000 13000 13000
19 55000 27000 15000 13000 13000 13000
10 55000 27000 1 5000 13000 13000 130080
Harga |
rala-rata 55000 27000 15000 13000 13000 13000
Per orade
Har
Ratag-aram 32.333,33 13.000
Per
Sal uran i

> Grade CB, LB1, LB2 dijual ke Pedagang Besar
% Grade LB3, CBK, CBS dijual ke Pedagang Fceran




Lampiran 3. Harga Pembelian Kepiting Bakay Oleh
Pengumpul di Des
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Responden Harga Kepiting Per Grade (Rp'Kg)
CB LBI LB2
I 55000 27000 1 5000
Harga Rata-rata 3233333
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Lampiran 4. Harga Penjualan Kepiting Bakay oleh Ped .
di Makassar, dagang Besar pada eksportir

[ Responden Harga Kepiting Per Grade (Rp/Kg)

£ LBI | LB2

Ha!'gﬂ Rata-rata J 38,000




Lampiran 5. Harga Ff:rnbe!iaﬂ Kepiting Bakay Oleh Peda
Pengumpul di Desa Lamuru Kecam atan Tell
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gang Eceran Pada Pedagang

usiattinge,
| Responden Harga kepiting Per Grade (Rp/Kg) —
CBK CBS LB3

[ 1 3000 13000 13000
2 13000 13000 13000
3 13000 13000 13000
4 13000 13000 13000
5 13000 13000 13000
Harga Rata-rata 13000 13000 13000
Per Grade

| Harga Rata-rata 13000
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Lampiran 6. Harga Penjualan Kepiting bakay Qjey Pedagang Epe Kt
Local di Pasar Sentral Watampone. R, e

_ﬁ?ﬂpﬂndan [ Harga kepiting Per Grade (Rp'Kg)
CBS CBK LB3

0 15000 20000 15000
2 1 5000 20000 15000
3 15000 20000 15000
4 15000 20000 15000
5 15000 20000 15000
Harga Rata-rata 15000 20000 15000
Per Grade

| Harga Rata-rata 16666,67

» 1kgCBS=3ekor
# 1 kg CBK = 4 ekor
» 1 kg LB3 =3 ekor
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Lampiran 7. Perhitungan Marjin Tataniaga Pada Masing-masing Lembaga Tatani
niaga.

M = Hj - Hb H

SALURANI
« Pedagang pengumpul

M = Rp.32.333,33 - Rp.29.370
=Rp 2.963.33
s Pedapang Besar
M = Rp.38.000 — Rp.32.333,33
= Rp.5.666,67

SALURANTI
» Pedagang Pengumpu!

M = Rp.13.000 — Rp.12.000
= Rp.1.000
* Pedagang Eceran
M = Rp.16.666,67 - Ep. 13.000

= Rp.3.666,67
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Lampiran 8. Uraian Biaya-biaya Tataniaga Pada Masing-masing Lembaga Tataniaga

Kepiting Bakau,
* Pedagang pengumpul
Penyusutan Alat (Keranjang 4 buah @ Rp.25.000) - Rp.277,78
Penyusutan Alat (Timbangan 1 Buah Rp.150.000) ' Rp416,67
Transportasi ' Rp.3000
Upah Tenaga Kerja - Rp.10.000
Total : Rp.13.694,45
* Pedagang besar
Penyusutan Alat {Keranjang 60 buah (@ Rp.25.000) T Rp.4166,67
Transportasi : Rp.200.000
Upah TK : Rp.150.000
Biaya penanganan (Garam dan daun Sereh) rRp.15.000
Total : Rp369.166,67
= Pedagang eceran
Transportasi : Rp.16.000
Retribusi pasar : Rp.2000
Biava penanganan {Garam) : Rp. 1000

Total : Rp.21500
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Lampiran 9. Volume Rata-rata Kepiting Bakau Pada Masing-masing Lembaga

Tataniaga Kepiting Bakau,
Lembaga Tataniaga Rata-rata Volume Penjualan Kepiting
(Kg)
P.Pengumpul 70
P.Besar 1200
P.eceran 45




Lampiran 10, Biaya Rata-
Lembaga Ta

rata Per kilogram Kepiting Bakau pada Masing-masing

laniaga Kepiting Bakau,
| Lembaga Biaya kescluruhan | Volume penjualan | Biaya Rata-rata
P.Pengumpul 13694 45 70 195,64
P.Besar 369166 67 1200 307 64
P.Eceran 21500 45 477,78




52

Lampiran 11. Perhi
: ftungan Keun .
Maing: tungan Rata-rata Per Kilogram Yang Diperoleh

masi o i H
ing Lembaga Tataniaga Pada Tiap Saluran Tataniaga.

SALURANI

* Pedagang Pengumpul
[1=Rp.2.963,33 - Rp.195,64
= Rp.2.767,69
i, Pedagang Besar
I1= Rp.5.666,67— Rp.307,64
=Rp.5.359,03
SALURANTI
« Pedagang Pengumpul
[1=Rp.1.000 - Rp.226,35
=Rp.773,65
s Pedagang eceran
IT=Rp.3.666,67- Rp.477.78

~ Rp.3.188,89
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